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ABSTRAK 
Penelitian pendahuluan ini dilakukan dalam rangka Program Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) untuk memahami perkembangan dan implementasi smart homes 
di Indonesia melalui observasi lapangan pada beberapa kompleks hunian yang baru 
dibangun. Studi ini bertujuan mengidentifikasi peluang dan tantangan terkait adopsi 
teknologi hunian cerdas, serta menggali bagaimana temuan lapangan dapat 
dimanfaatkan sebagai edukasi lintas generasi. Perkembangan konsep smart homes 
di Indonesia mengalami percepatan signifikan dalam delapan tahun terakhir, seiring 
meningkatnya integrasi teknologi Internet of Things (IoT), desain arsitektur yang 
ramah lingkungan, serta kebutuhan masyarakat akan hunian yang aman, efisien, dan 
adaptif terhadap era Gen-AI. Metode yang digunakan meliputi observasi langsung, 
dokumentasi visual, dan diskusi informal dengan penghuni, menghasilkan sejumlah 
insight praktis mengenai kesiapan masyarakat, potensi investasi, dan kebutuhan 
peningkatan literasi digital. Temuan menunjukkan bahwa minat terhadap smart 
homes terus meningkat dan menawarkan prospek pengembangan yang kuat, namun 
masih dihadapkan pada kendala seperti kesenjangan pemahaman teknologi dan 
variasi tingkat adaptasi antar usia. Studi ini menyimpulkan bahwa edukasi publik 
dan pemberdayaan komunitas menjadi aspek krusial dalam mendorong transisi 
menuju hunian cerdas berkelanjutan. Ke depan, penelitian lanjutan disarankan 
untuk mengeksplorasi desain intervensi edukatif, strategi peningkatan efikasi diri 
pengguna, dan model kolaborasi antara akademisi, pengembang, serta masyarakat 
dalam pengembangan ekosistem smart living. 
Kata Kunci: smart homes; hunian berkelanjutan; Internet of Things (IoT); literasi 
digital; pemberdayaan masyarakat urban; self-efficacy; teori kognitif sosial; investasi 
hunian; adaptasi teknologi; Gen-AI; observasi lapangan; PKM. 

 
ABSTRACT 

This preliminary study, conducted under the Community Service Program (PKM), 
explores the development and implementation of smart homes in Indonesia through 
field observations in several newly built residential complexes. The study aims to 
identify opportunities and challenges related to the adoption of smart home 
technologies and to examine how the findings can be utilized as cross-generational 
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educational insights. The development of smart homes in Indonesia has accelerated 
notably over the past eight years, driven by the increasing integration of Internet of 
Things (IoT) technologies, environmentally conscious architectural design, and the 
growing societal demand for secure, efficient, and AI-adaptive living environments. 
The methods employed in this study include direct observation, visual 
documentation, and informal discussions with residents, resulting in practical 
insights concerning community readiness, investment potential, and the need for 
improved digital literacy. The findings reveal rising interest in smart homes and 
strong prospects for further development, although challenges persist, particularly 
those related to technological understanding and varying levels of adaptation across 
age groups. The study concludes that public education and community 
empowerment play crucial roles in supporting the transition toward sustainable 
smart living. Future research is recommended to explore the design of educational 
interventions, strategies for enhancing user self-efficacy, and collaborative models 
involving academia, developers, and communities to advance the smart living 
ecosystem. 
Keywords: Smart homes; sustainable housing; urban empowerment; IoT adoption; 
community development; green planning;Gen-AI; digital readiness; communities. 
 

PENDAHULUAN 
Usaha Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi hampir seluruh 

aspek kehidupan masyarakat modern, termasuk cara individu merancang 
lingkungan tempat tinggal yang lebih terhubung, aman, dan responsif terhadap 
kebutuhan sehari-hari (Eremia et al., 2017; Monzon, 2015). Transformasi digital ini 
tidak terlepas dari tren global menuju konsep kota cerdas (smart cities), yang secara 
bertahap mengintegrasikan teknologi Internet of Things (IoT), data real-time, dan 
kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas layanan kota dan kesejahteraan 
masyarakat (Orlowski & Romanowska, 2019; Park, 2024). Di Indonesia, peningkatan 
urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi telah menciptakan kebutuhan yang lebih 
besar akan hunian yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 
mendukung gaya hidup masyarakat digital (BPS, 2024). Dalam konteks tersebut, 
smart homes menjadi inovasi kunci yang menawarkan solusi integratif untuk 
mendukung kenyamanan, keamanan, efisiensi energi, serta daya saing ekonomi 
masyarakat perkotaan (Rock et al., 2024). 

Penerapan smart homes tidak hanya berfungsi sebagai respons terhadap 
kebutuhan teknologi, tetapi juga bagian dari upaya meningkatkan kualitas hidup 
melalui sistem otomatisasi, pengendalian berbasis aplikasi, serta desain arsitektur 
yang memperhatikan keberlanjutan (Rekarti et al., 2019). Integrasi teknologi seperti 
sensor gerak, smart lighting, kamera keamanan berbasis cloud, dan sistem manajemen 
energi mencerminkan paradigma baru dalam perancangan hunian perkotaan (Davis, 
1989). Selain itu, perkembangan kecerdasan buatan generatif (Gen-AI) semakin 
memperluas potensi penggunaan teknologi rumah pintar dengan menghadirkan 
rekomendasi perilaku, deteksi otomatis, dan personalisasi pengalaman penghuni 
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(Chan & Hu, 2023; Adeshola & Adepoju, 2024). Tren meningkatnya penggunaan 
Gen-AI dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa masyarakat semakin siap 
untuk berinteraksi dengan perangkat pintar yang mendorong efisiensi dan 
kenyamanan (Firat, 2025). 

Meskipun demikian, percepatan adopsi teknologi dalam hunian tidak merata 
di seluruh lapisan masyarakat. Variasi tingkat literasi digital, perbedaan generasi, 
dan faktor sosial-ekonomi sering kali menjadi penghambat utama dalam proses 
adaptasi teknologi hunian cerdas (Yulianti et al., 2021; Brown et al., 2012). Penelitian 
tentang literasi digital menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan teknologi 
sangat memengaruhi kemampuan seseorang untuk memanfaatkan perangkat IoT 
secara efektif (Webster et al., 2021). Ketidakmerataan literasi digital antara generasi 
muda dan kelompok usia yang lebih senior menimbulkan kesenjangan teknologi 
dalam memanfaatkan fitur smart homes (Grøtan et al., 2019). Konteks tersebut 
memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi hunian tidak hanya 
bergantung pada infrastruktur, tetapi juga pada kesiapan mental dan pengetahuan 
masyarakat (Kamila & Ramadhani, 2024). 

Faktor psikologis seperti efikasi diri memainkan peran penting dalam 
mendorong individu untuk mencoba, menerima, dan mengoperasikan teknologi 
baru (Bandura, 1997; Bouih et al., 2021). Efikasi diri yang tinggi terbukti 
meningkatkan motivasi pengguna dalam mengadopsi teknologi dan mempercepat 
proses belajar, sedangkan rendahnya efikasi diri menjadi penghalang signifikan 
dalam adopsi sistem digital yang kompleks (Schunk & DiBenedetto, 2021). Dalam 
konteks smart homes, pengguna dengan efikasi diri tinggi lebih mampu memahami 
cara kerja perangkat, mengatasi hambatan teknis, dan menyesuaikan diri dengan 
perubahan otomatisasi lingkungan dibandingkan mereka yang kurang percaya diri 
(Yentür, 2023). Selain itu, dukungan sosial dari lingkungan sekitar, termasuk anggota 
keluarga dan komunitas, berperan dalam meningkatkan keyakinan pengguna 
bahwa mereka mampu mengoperasikan teknologi secara efektif (Brown et al., 2012; 
Nurhadi et al., 2025). 

Dari perspektif sosial dan ekonomi, implementasi smart homes juga berkaitan 
dengan peluang investasi dan keberlanjutan pembangunan. Studi tentang jaringan 
bisnis menunjukkan bahwa perubahan teknologi dalam sektor hunian dapat 
membuka peluang kolaborasi baru antara pemerintah, pengembang, dan konsumen 
(Harisandi & Hurriyati, 2025). Peningkatan minat terhadap smart homes 
menunjukkan bahwa masyarakat mulai mempertimbangkan keberlanjutan sebagai 
bagian dari keputusan investasi jangka panjang (Rekarti et al., 2019). Di samping itu, 
penelitian mengenai stres kerja dan keseimbangan kehidupan kerja 
mengindikasikan bahwa lingkungan tempat tinggal yang nyaman, aman, dan 
mendukung teknologi dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis penghuni 
(Yusriani et al., 2024; Rekarti et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 
hunian tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga memengaruhi 
stabilitas emosional dan kualitas hidup masyarakat. 
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Community Service Program atau Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
merupakan wadah strategis untuk menghubungkan mahasiswa dengan isu-isu 
pembangunan nasional melalui penelitian yang aplikatif dan berbasis kebutuhan 
masyarakat (Creswell & Creswell, 2018). Melalui pendekatan penelitian kualitatif, 
mahasiswa dapat menggali fenomena sosial dan teknologi secara lebih mendalam 
dengan menggunakan teknik observasi lapangan, dokumentasi visual, dan 
wawancara informal (Ritchie & Lewis, 2003; Charmaz, 2006). Pendekatan seperti 
analisis tematik membantu mengidentifikasi tema-tema utama dari data lapangan, 
sehingga memberikan pemahaman komprehensif mengenai dinamika implementasi 
smart homes (Braun & Clarke, 2019; Basnet, 2018). Observasi langsung ke beberapa 
kompleks hunian pintar yang baru dibangun memungkinkan mahasiswa untuk 
melihat secara nyata bagaimana perangkat IoT diimplementasikan, bagaimana 
pengguna berinteraksi dengannya, dan apa saja hambatan yang mereka hadapi 
(Rock et al., 2024). 

Selain memberikan pemahaman empiris, hasil observasi tersebut juga 
memiliki nilai edukatif yang signifikan. Edukasi lintas generasi diperlukan untuk 
membantu masyarakat memahami manfaat smart homes dan mempersiapkan diri 
dalam menghadapi perkembangan teknologi (Kamila & Ramadhani, 2024). Kegiatan 
edukasi seperti seminar, diskusi kelompok, dan pelatihan praktis dapat memperkuat 
literasi digital dan meningkatkan efikasi diri pengguna dalam mengoperasikan 
teknologi baru (Yusriani & Patiro, 2025). Dengan demikian, pemberdayaan 
komunitas menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan hunian yang tidak hanya 
modern tetapi juga inklusif dan berkelanjutan (Harisandi, 2025). 

Selain aspek sosial, penelitian mengenai teknologi hunian juga harus 
mempertimbangkan aspek manajemen dan perilaku organisasi. Studi tentang 
dukungan organisasi menunjukkan bahwa penerimaan inovasi sangat dipengaruhi 
oleh dukungan struktural dan kepercayaan pengguna terhadap pihak yang 
menyediakan teknologi (Gunarto et al., 2024). Hal ini relevan dalam konteks 
hubungan antara pengembang properti dan masyarakat sebagai pengguna 
teknologi. Kepercayaan digital memainkan peran penting untuk menciptakan rasa 
aman dan keyakinan bahwa perangkat dan sistem yang digunakan dapat 
melindungi data pribadi dan keamanan rumah (Yusriani & Patiro, 2025). Tanpa 
kepercayaan digital, adopsi teknologi hunian tidak dapat berjalan optimal meskipun 
infrastruktur sudah tersedia. 

Dengan semakin berkembangnya fenomena smart homes, penelitian 
pendahuluan seperti ini penting untuk memberikan gambaran komprehensif 
tentang peluang, tantangan, dan implikasi sosial dari teknologi hunian. Temuan 
penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan program edukasi, 
kolaborasi penelitian, dan strategi pemberdayaan masyarakat yang lebih kuat dan 
berkelanjutan (Rekarti et al., 2025). Penelitian lanjutan diperlukan untuk 
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana teknologi dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna lintas generasi, bagaimana efikasi diri dapat ditingkatkan 
melalui intervensi edukatif, serta bagaimana ekosistem kolaboratif antara akademisi, 

https://jurnal.dim-unpas.web.id/index.php/dinamika


Dinamika: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, No. 2, Desember 2025 
Sri Yusriani, et al, Empowering Urban Communities: Dapatkah …. Hal. 83-98 

https://jurnal.dim-unpas.web.id/index.php/dinamika   87 

pengembang, dan masyarakat dapat dibangun untuk mendukung smart living di 
Indonesia (Harisandi et al., 2025). 

METODE PELAKSANAAN 
Waktu dan Tempat 
Kegiatan penelitian pendahuluan ini dilaksanakan pada 5 November 2025 hingga 5 
Desember 2025 di beberapa kompleks smart homes yang baru dikembangkan di 
wilayah Tangerang, Bogor, dan Bekasi. Observasi dilakukan oleh tim Program 
Kepada Masyarakat (PKM) untuk memahami perkembangan implementasi 
teknologi hunian cerdas secara langsung serta menggali pengalaman dan persepsi 
awal pengguna. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan variasi tingkat digitalisasi, 
konsep arsitektur berkelanjutan, dan penerapan perangkat Internet of Things (IoT) 
guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai penerapan smart living di 
Indonesia. 

Pendekatan Penelitian 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman 
fenomena lapangan secara mendalam sesuai prinsip qualitative inquiry (Creswell & 
Creswell, 2018; Ritchie & Lewis, 2003). Teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Observasi Lapangan (Field Observation). Observasi langsung digunakan 
untuk mengidentifikasi kondisi fisik bangunan, keberadaan instalasi IoT, 
sistem keamanan otomatis, pengelolaan energi, serta pola interaksi penghuni 
dengan teknologi hunian. Metode observasi mengikuti pedoman grounded 
observation yang menekankan keterlibatan peneliti sebagai pengamat 
reflektif (Charmaz, 2006). 

2. Dokumentasi Visual. Tim mendokumentasikan setiap lokasi menggunakan 
foto dan catatan lapangan untuk mendukung proses analisis visual serta 
pemaknaan tematik sesuai rekomendasi analisis refleksif (Braun & Clarke, 
2019). 

3. Diskusi Informal dengan Penghuni. Wawancara spontan dan diskusi singkat 
dilakukan dengan beberapa penghuni untuk memperoleh persepsi, 
pengalaman penggunaan teknologi, dan tantangan adaptasi. Pendekatan ini 
merujuk pada metode informal inquiry sebagai bagian dari eksplorasi awal 
(Basnet, 2018). 

4. Refleksi Teoretis. Data lapangan kemudian direfleksikan melalui perspektif 
teori efikasi diri (Bandura, 1997) untuk memahami kesiapan adopsi teknologi, 
serta teori perilaku teknologi terkait persepsi kemudahan dan kegunaan 
(Davis, 1989). 

Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Penelitian Smart Homes PKM 
Tahapan penelitian inti: 

1. Pemetaan Kondisi Smart Homes 
2. Observasi dan Dokumentasi Lapangan 
3. Analisis Tematik dan Refleksi Teoretis 
4. Edukasi Lintas Generasi 
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5. Diseminasi Temuan Awal 

 
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Penelitian Smart Homes PKM (Authors, 2025) 

 
1. Pemetaan Kondisi Smart Homes 
Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi lokasi hunian cerdas yang memenuhi 
kriteria integrasi IoT, sistem keamanan digital, dan fitur eco-living. Pemetaan ini 
membantu memahami konteks geografis, karakteristik bangunan, dan variasi 
implementasi teknologi yang kemudian menjadi dasar penyusunan instrumen 
observasi (Eremia et al., 2017; Monzon, 2015). 
 
2. Observasi Lapangan dan Dokumentasi Visual 
Pada tahap ini, tim melakukan observasi sistematis menggunakan panduan observasi 
kualitatif (Creswell & Creswell, 2018), mencatat elemen-elemen terkait desain 
arsitektur, perangkat IoT, pengelolaan energi, dan respons pengguna. Dokumentasi 
visual diperoleh untuk memperkuat data deskriptif dan memudahkan analisis 
interprestatif terhadap pola implementasi teknologi (Braun & Clarke, 2019). 
 
3. Analisis Tematik dan Refleksi Teoretis 
Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik refleksif yang memungkinkan 
peneliti mengidentifikasi tema, pola, dan makna di balik temuan lapangan (Braun & 
Clarke, 2019). Refleksi selanjutnya dilakukan dengan mengacu pada Self-Efficacy 
Theory (Bandura, 1997) untuk menggambarkan kesiapan psikologis penghuni dalam 
mengadopsi teknologi smart homes, serta Technology Acceptance Model terkait persepsi 
kemudahan dan kegunaan (Davis, 1989). 
 
4. Edukasi Lintas Generasi 
Berdasarkan temuan lapangan, tim PKM melaksanakan sesi edukasi informal kepada 
masyarakat setempat, mulai dari generasi muda hingga kelompok usia dewasa. 
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Edukasi menekankan pemahaman mengenai manfaat smart homes, kebutuhan 
literasi digital, dan pentingnya efikasi diri dalam beradaptasi dengan teknologi baru 
(Brown et al., 2012; Chan & Hu, 2023). Kegiatan ini relevan dengan peran PKM 
sebagai media pemberdayaan masyarakat berbasis penelitian. 
 
5. Diseminasi Temuan dan Penguatan Awareness Smart Living 
Tahap akhir berupa penyusunan laporan sementara, diskusi kelompok kecil, dan 
penyampaian insight praktis mengenai kesiapan teknologi, potensi investasi, dan arah 
pengembangan smart homes di Indonesia. Penelitian ini menjadi pijakan awal untuk 
merancang strategi penelitian lanjutan dan model intervensi komunitas yang lebih 
terstruktur, terutama untuk kemajuan kualitas pendidikan Masyarakat Indonesia 
(Rekarti et al., 2019; Yusriani & Patiro, 2025; Rock et al., 2024). 
 
Outcome yang Diharapkan dari Metode Ini 
Melalui pelaksanaan metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 
menghasilkan: 

- Pemahaman komprehensif mengenai implementasi smart homes di 
kawasan urban Indonesia. 

- Identifikasi tantangan generasi, mulai dari literasi digital hingga 
kesiapan psikologis pengguna. 

- Peningkatan awareness dan edukasi publik mengenai manfaat, 
peluang investasi, dan relevansi smart homes di era Gen-AI. 

- Dasar konseptual untuk menyusun strategi pemberdayaan 
masyarakat berbasis teknologi dan efikasi diri pada penelitian 
lanjutan. 

 
HASIL KEGIATAN 

1. Environmental Setting and Access Route Conditions 
Observasi awal terhadap akses menuju kawasan smart homes menunjukkan adanya 
variasi signifikan pada kesiapan infrastruktur jalan di area perumahan. Dokumentasi 
pada Figure 2a–2b memperlihatkan bahwa jalur utama menuju lokasi masih dalam 
tahap pengembangan, dengan beberapa area konstruksi terbuka dan aktivitas 
pembangunan yang berlangsung di sepanjang sisi jalan. Kondisi ini memberikan 
gambaran bahwa pengembangan smart living di kawasan suburban masih berada 
pada fase transisi antara lingkungan urban–suburban, di mana aksesibilitas harian 
penghuni sangat dipengaruhi oleh kualitas jalan dan mobilitas kendaraan. Temuan 
ini penting untuk memahami konteks kesiapan lokasi dalam mendukung 
implementasi teknologi IoT yang membutuhkan stabilitas infrastruktur dasar. 
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fig. 2a fig. 2b 
 

Figure 2a, 2b. Jalan akses utama menuju kompleks smart home berintegrasi IoT 
di kawasan smart city Jabodetabek. 

Sumber: Foto mendokumentasikan perkembangan infrastruktur sekitar, jalur konektivitas, 
serta area transisi urban–suburban nan relevan dengan mobilitas & aksesibilitas harian 

para penghuni Smart homes. (Dokumentasi Penulis (2025). 
 
2. Residential Design and Early-Phase Smart Home Development 
Figure 3a mendokumentasikan barisan unit hunian cerdas yang telah berdiri, 
menampilkan desain arsitektur minimalis yang konsisten dengan tren eco-living. 
Pada saat yang sama, Figure 3b, yang memperlihatkan kunjungan calon penghuni 
bersama pihak pemasaran developer, memberikan bukti empiris mengenai 
bagaimana proses evaluasi awal dilakukan oleh calon pembeli. Percakapan yang 
terjadi dalam sesi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pembeli muda 
menaruh perhatian pada tata letak rumah, kesiapan instalasi perangkat IoT, serta 
estimasi biaya implementasi smart features. Data visual ini memperkuat gambaran 
tentang adanya design-implementation gap pada beberapa unit yang belum 
sepenuhnya terintegrasi dengan sistem otomasi yang dijanjikan. 

Fig 3a. Fig3b. 
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Gambar 3a–3b. Kunjungan Calon Penghuni ke Lokasi Pengembang dan 
Perwakilan Pemasaran Selama Masa Konstruksi 

Gambar 3a–3b menunjukkan proses konstruksi yang sedang berlangsung serta aktivitas 
kunjungan calon penghuni ke lokasi pengembang di area smart home. Foto-foto ini 
mendokumentasikan interaksi antara calon pembeli hunian cerdas dan perwakilan 

pemasaran pengembang, yang menggambarkan proses evaluasi awal terhadap desain 
arsitektur rumah dan rencana instalasi sistem IoT. Bukti visual tersebut memberikan 
konteks penting untuk memahami kesenjangan antara desain dan implementasi yang 

diidentifikasi dalam temuan penelitian. 
(Dokumentasi Penulis (2025). 

 
3. User Experience and Generational Interaction with Smart Home Features 
Kunjungan ke rumah salah satu penghuni dari generasi Y/Z yang telah menempati 
unit (Figure 4a–4c) memberikan informasi kontekstual mengenai bagaimana 
teknologi smart living digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan diskusi 
informal, para penghuni menunjukkan tingkat adopsi yang relatif tinggi terhadap 
perangkat otomatisasi seperti sensor lampu, CCTV IoT, dan smart door lock. Namun, 
mereka juga menyampaikan adanya tantangan dalam usability, terutama ketika 
perangkat membutuhkan sinkronisasi ulang atau ketika jaringan internet tidak 
stabil. Bagi warga berusia senior (lansia), semuanya didapingi oleh asisten yang 
disiapkan oleh anak-anak mereka, agar tidak sendirian Ketika para pemuda tersebut 
bekerja di luar rumah. Observasi ini memperkuat temuan mengenai pentingnya 
literasi digital dan efikasi diri pengguna sebagai faktor utama dalam keberhasilan 
adopsi teknologi smart homes. Penting pula kedeekatan interaksi dan keterlibatan 
anggota keluarga dalam berbagi informasi, terutama dalam implementasi berbagai 
alat Smart Home. 

Fig 4a  Fig 4b 
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Fig 4c. 
Gambar 4a–4c. Kunjungan Wawancara dengan Penghuni Generasi Y/Z 

Gambar 4a–4c mendokumentasikan kunjungan lapangan ke salah satu penghuni Generasi 
Y/Z dalam sesi wawancara kualitatif. Foto-foto ini menggambarkan lingkungan hunian 

tempat pengguna berinteraksi dengan perangkat IoT dan fitur otomatisasi, sehingga 
memberikan konteks penting terkait literasi digital, efikasi diri, serta berbagai tantangan 

penggunaan sehari-hari yang teridentifikasi dalam penelitian. 
Sumber: Dokumentasi Penulis (2025). 

 
 
4. Community Facilities and Integrated Smart Cluster Ecosystem 
Dokumentasi visual pada Figure 5a–5b memperlihatkan ruang publik dan fasilitas 
komunal di dalam kompleks, termasuk area rekreasi anak dan ruang hijau terbuka. 
Fasilitas ini berfungsi sebagai bagian dari ekosistem smart city miniatur, mendukung 
gaya hidup kreatif, interaksi sosial, dan aktivitas keluarga. Wawancara dengan 
beberapa calon penghuni menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas komunal 
merupakan faktor penting dalam keputusan pembelian, terutama bagi generasi 
muda yang mengutamakan keseimbangan antara teknologi, kenyamanan, dan 
aktivitas sosial. 
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Fig 5a  Fig 5b 
 

Gambar 5a–5b. Fasilitas Klaster Smart Home dan Lingkungan Komunitas 
Gambar 5a–5b menampilkan berbagai fasilitas publik di dalam klaster smart home, termasuk 
area rekreasi dan ruang komunal bersama. Fasilitas ini merupakan komponen penting dalam 

ekosistem smart city secara keseluruhan dan berpengaruh terhadap preferensi penghuni 
muda terkait kreativitas, produktivitas, aktivitas keluarga, serta kompatibilitas gaya hidup 

digital. 
Sumber: Dokumentasi Penulis (2025). 

 
 
5. Fieldwork Data Collection Flow and Research Validation 
Prosedur pengumpulan data divisualisasikan dalam Figure 1, yang menggambarkan 
rangkaian proses mulai dari observasi lingkungan, pengembangan pedoman 
wawancara, wawancara dengan pengguna smart home, wawancara dengan pihak 
developer, hingga konsolidasi data lintas sumber. Alur ini memastikan triangulasi 
data yang kuat sebagaimana dianjurkan dalam pendekatan studi kualitatif. 
Kombinasi teknik observasi, dokumentasi visual, dan diskusi informal menghasilkan 
temuan yang kaya untuk menganalisis kesiapan teknologi, tantangan implementasi, 
dan preferensi pengguna di kawasan smart homes. 
Dari keseluruhan proses observasi lapangan, beberapa temuan utama dapat 
dirangkum sebagai berikut: 

1) Aksesibilitas menuju kawasan smart homes masih bervariasi, mencerminkan 
fase transisi pembangunan dan kesiapan infrastruktur. 

2) Implementasi fitur smart belum seragam antar unit, menciptakan kesenjangan 
antara desain, ekspektasi, dan realisasi lapangan. 

3) Generasi Y/Z menunjukkan tingkat adopsi tertinggi, namun tetap 
menghadapi kendala teknis terkait stabilitas koneksi internet dan penggunaan 
perangkat IoT. 
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4) Fasilitas publik memainkan peran penting dalam menarik minat calon 
penghuni, menunjukkan bahwa ekosistem komunal adalah bagian integral 
dari nilai smart homes. 

5) Triangulasi data melalui observasi–wawancara-dokumentasi visual 
memperkuat validitas temuan, mendukung analisis menyeluruh pada aspek 
desain, penggunaan, dan kesiapan teknologi. 

 
KESIMPULAN 

 Kegiatan Penelitian pendahuluan mengenai perkembangan dan implementasi 
smart homes yang dilaksanakan pada 5 November–5 Desember 2025 memberikan 
gambaran penting mengenai kesiapan masyarakat, kondisi infrastruktur, serta pola 
adopsi teknologi hunian cerdas di wilayah Jabodetabek. Melalui rangkaian observasi 
lapangan, dokumentasi visual, wawancara informal, serta edukasi lintas generasi, 
penelitian ini berhasil mengidentifikasi peluang dan tantangan utama dalam transisi 
menuju hunian berteknologi IoT dan berorientasi keberlanjutan. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa: 

1) Penerapan smart homes menunjukkan perkembangan pesat, namun masih 
dibatasi oleh variasi kesiapan infrastruktur, kesenjangan literasi digital, serta 
perbedaan tingkat adaptasi teknologi antar generasi. 

2) Kesiapan psikologis, terutama self-efficacy digital, menjadi faktor penting 
dalam kemampuan pengguna memahami, mengoperasikan, dan memercayai 
sistem otomatisasi berbasis IoT. 

3) Interaksi antara calon penghuni dan pengembang menunjukkan adanya 
design-implementation gap yang perlu diperbaiki agar standar smart homes 
lebih konsisten dan mudah diadopsi. 

4) Fasilitas komunal dalam kluster hunian berperan signifikan dalam menarik 
minat generasi muda, terutama terkait gaya hidup digital, kreativitas, dan 
kebutuhan keseimbangan aktivitas keluarga. 

5) Kegiatan edukasi lintas generasi efektif meningkatkan awareness masyarakat 
mengenai manfaat hunian cerdas dan potensi investasinya di masa depan. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman teknis mengenai perkembangan 
smart homes, tetapi juga menegaskan bahwa aspek perilaku dan psikologis 
pengguna memiliki peran krusial dalam keberhasilan implementasi teknologi. 
Berdasarkan temuan awal, penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi: 
- Keterkaitan antara self-efficacy digital dan intention to adopt smart home 

technologies, terutama pada kelompok usia produktif. 
- Hubungan antara self-efficacy dan entrepreneurial intention dalam konteks 

investasi properti berbasis teknologi, misalnya: 
minat generasi muda menjadi property-tech entrepreneurs, 
peluang bisnis layanan instalasi dan pelatihan IoT, 
atau keputusan membeli hunian cerdas sebagai bentuk investasi masa depan. 

- Pengembangan model edukasi komunitas yang memperkuat literasi digital dan 
kesiapan pengguna menghadapi era Gen-AI dalam kehidupan domestik. 
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- Analisis komparatif antara kelompok Gen X, Y, dan Z dalam penggunaan, 
kenyamanan, dan hambatan teknologi smart homes. 

Dengan demikian, studi ini menjadi fondasi penting bagi pengembangan smart living 
ecosystem yang lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan serta menyediakan ruang 
bagi inovasi di bidang perilaku, teknologi, dan kewirausahaan. 
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